


"Patung patung keramik Dewi Sri karya
Widayanto tak hanya tuntas meleburkan istilah

* art dan craft, atau sekadar melegitimasi istilah
art-craft, namun juga menyadarkan publik bahwa
“Indonesia, negeri yang ingmn jadi industrialis,

‘adalah negeri agraris. Negeri yang

dianugerahi sawah, makan dari sawah, dan
disejahterai oleh sang sawah, namun masth
‘mengimpor beras!

dinyanyikan tenoris muda Josh Groban, Dewi Sri me-
nari gemulai di sela: memedi sawah. Ra-
wsan penonton takjub, untuk kemudian bertepuk, ke-

instala

tika Sri melambai member isyarat kepada pengunjung
utama agar menaiki "pematang” Galeri Nasional In-
donesia, Jakarta.

ENGUNJUNG uta- Perhelatan seni rupa dunia se-
ma itu, yang diikuti Macam Bienale Venerla, yang

Py ehiun pada 2003 Indonesia cuma di-
jung lainnya, lantas | Wakilseni berterna deprest
dituntunmemasuli Sal dan chaostic. Bukan sja

sehampar lahan yang ganjil: SeseR S

pertnahan! D ruang gl DEembalikan kesadaran publik

Pemang ik enpentang  Kepada sl termata seni upa

etumbahan pods bermas, vang Romtemporer masth et

e e lah clama st dokade -

ap dipanen. Batang-batang pa- Saran 1ty direndint oleh Ser

i setingg dada orang dewasa  kontemporer yang fiar nakal,

itu ditanam di lahan gembur, 3 "antiartetic’ Napun ues

tanah_yang sengaja diusung lantarun pagelaran Dewt Sri
bertruk-truk, dipindahkan dari mengajak masyarakat, incon

e jauh dark Kot Do S8 untul kembal inga, bk

darisela-sel liuk rimbunanpa Untuk tahu, bahwa Indoncsie,

di itulah muncul 30 patung ke- 2 ac

ramik Dewi Sri ciptaan Fran-

siscus Widayanto, ahli keramik
kreatif kelahiran Jakar
nuari 1953, Patung-patung ter-
sebut, dengan display vang
menghadirkan citra mengam-

‘bang, terpandang di mata b

pana’bidadari yang perlzhan

terbang. Dewi Sri pun tampil | o, vung sangat subur dan

dan menyapa, semuadengan 2% S SR ool

anggun dan luhur ; An il
Seremn - jah, banyak gengunjung mud
oni  pembukaan dan galam pameran  menyatakan

presentasi patung-patung kera-
mik Dewi Sri pada 17 sampai 19
Juni 2003 silam itu mungkin y,hyy kali itulah mereka me-
akan lama dikenang orang. Bu- " G\vah  serta  meme-
kan saja karena unik danbelum g o Coung pad, yang me-
pemah dilakukan oleh Perupa ypqkan biang beras, makanan
lain di negeri ini. Bukan saja  Sobari ari

lantaran jagat tradisi dan mi-

tologi di Tanah Air ternyata ma- - Semangat eksplorasi

sih mampu jadi inspirasi besar  portemuan F Widayanto de-
dan memiliki peluang untuk di- qn Dewi Sri, sang dewi padi
eksplorasi optimal untuk seni ey pertanian, dewi kesubur-
rupa masa kini, sehinggd fe- g merupakan peristiva unik
bersit gagasan membawa pre-  gofelah perupa lulusan ITB ini
sentasi Dewi Sri Widayanto ke | Sehelumnya berjumpa_dengan

$ane pormah memparter pe
Wat terbang produksi IPTN de-
Pian beras ketan, temyata ma-
S megen: petanian. Bahw n-
Souacs acalah neger yang di-
it i g
dupt_oleh sawah ladang dan

duniawadah i (0 ai
Erasmus Huis, 1987), pengantin
Jawa atau Loro mw
cantile Club Jakarta, 1990), to-
‘peng atau kedok (Bank Univer-
e of o Norshem Tt
lery tory,
Darwin, Australia, 1996), Ga-
nesha-Ganeshi (Bentara Buda-
ya, Jakarta, 1993), ukelan atau
konde (Fofel Regent, Jakarta,
1994), boneka atau~ golekan
(Bentara  Budaya, Jakarta,
1997), Tbu dan Anak (Galeri Na-
sional Indonesia,Jakarta, 2000),
kendi-kendi (Restoran & Galeri
Koi, Jakarta, 2000), dan Cera-
mic Inspiration (Hotel Sari Pan
Pacific, Jakarta, 2001). Sejum-~
lah khazanah etnik yang meng-
goda, yang menegaskan bahwa
Widayanto selama ini tak per-
nah lelah keluyuran di lo-
rong-lorong tradisi Nusantara
Namun berbeda dengan per-
jumpaan  Widayanto _ atas
tema-tema sebelumnya yang di-
dasar sikap parodik, pertemu-
annya dengan Dewi Sri dilan-
dasisikap penuh hormat, seribu
tabik. Ia terkesan bagal sung-
kem terlebih dahulu sebelum
‘memformulasi Dewi Sri sebagal
karya cip Pilihan_pe-
rlaku kesenimanan yang "for-

mal” ini diakui Wida
bagai
rena

esuatu yang ni

nyak memberi”. Dari sini kita
bisa membandingkan, betapa
tema Ganesh:
1o Blonyo, misalnya, Widavanto
tampak mencipta dengan ke-
liaran dan kebanalan fantasi-
nya, dengan humor-
tak terduga. Begitu pula ketika
ia menghidupkan topeng atau
kedok, atau ketika ia mengolah
seputar ukelan (gelung, konde),
dunia kendi dan jagat kasih sa-
yang Tou kepada anaknya.
mua obyek dan persoalan di-
hadirkan dalam suasana komi-
kal dan_karikatural, dengan
‘menggelitik, dengan sikap yang
mengesankan bahwa seisi dunia
ini menarik digoyang, dibikin
parodi, dicksploitasi

Dewi Sri kreasi Widayanto
memang tidak menawarkan se-
mangat mengeksploitasi, na-
mun lebih mengedepankan spi-

watiran: jangan Wida

Vantokehilangan semangat ber-
main-main, kenakalan, keliar-
an, yang sesungguhnya meru-

perti pada karya-karyanya ter-
Sanul ia. shan menswarkan
hasratnya vang lain: penga-
gungan. Akibatnya pada Dewi
Sri i mengangkat spirit hiper-
bolik yang intinya menegaskan
kepada khalayak bahwa sosok
ali itu selalu berlebih. Le-
tik, lebih anggun, lebih
ramah, lebih murah hati, lebih
seksi. Dan setiap gerak dan po-
lahnya selalu lebih menawan,
lebi lembut, lebib mulia, lebih
gaya, lebih berwibawa, lebih
berperasaan, lebih menenang-
kan, lebih menyenangkan, lebih
membahagiakan. Oleh karena-
nya, Dewi Sri lalu ditata, dirias,
dan diberi gaun dalam kadar
yang lebih harmonis, lebih
fashionable, lebih haute coutu~
e, lebih up to date, lebih ratu
dari semua queens of catwalk,
sekaligus lebih membumi se-
bagai Dewi yang hidup di tanah
pertiwi
Maka, aneka Dewi Sri
muncul ke bumi Jika. orang
mempercayai bahwa sosok D
wi Sri itu cuma satu, maka W




